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BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kemampuan Mengenali Peluang Usaha

2.1.1 Pengertian Kemampuan Mengenali Peluang Usaha

Kemampuan mengenali peluang usaha merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki oleh seorang wirausahawan. Menurut Thomas W. Zimmerer, peluang usaha adalah penerapan kreatif dan inovatif untuk memecahkan masalah dan memanfaatkan peluang yang dihadapi setiap hari. Kemampuan ini mencakup identifikasi dan penilaian potensi pasar, permintaan produk atau layanan, serta kajian competitor (Hadiyati & Faktuhrahman, 2023).
Seorang wirausahawan yang mampu mengenali peluang usaha akan memiliki keunggulan dalam menciptakan nilai tambah bagi produk atau jasa yang ditawarkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Dr. Rina Rachmawati yang menyatakan bahwa wirausaha adalah kegiatan yang memberikan nilai tambah terhadap produk atau jasa melalui transformasi, kreativitas, inovasi, serta kepekaan terhadap lingkungan sekitar (Aruni & Hidayat, 2019).
Kemampuan ini tidak hanya bergantung pada intuisi, tetapi juga pada analisis yang mendalam terhadap berbagai faktor, termasuk tren pasar, kebutuhan konsumen, dan kekuatan kompetitor. Melakukan analisis peluang usaha secara cermat memungkinkan pengusaha untuk memahami pasar dengan lebih baik dan merancang strategi yang tepat untuk mencapai kesuksesan bisnis.
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Selain itu, ciri-ciri peluang usaha yang potensial meliputi memiliki nilai jual, bukan hanya ambisi pribadi, mampu bertahan lama di pasar, tidak memerlukan investasi yang terlalu besar, dan dapat ditingkatkan skalanya menjadi industri . Dengan memahami ciri-ciri ini, wirausahawan dapat lebih efektif dalam mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang usaha yang ada.
Dalam konteks pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan, kemampuan mengenali peluang usaha menjadi sangat krusial. Dengan persaingan yang ketat dan tren fashion yang terus berubah, pedagang harus mampu mengidentifikasi kebutuhan konsumen dan menyesuaikan produk yang ditawarkan. Kemampuan ini akan menentukan keberhasilan dan keberlanjutan usaha mereka di pasar yang kompetitif.
2.1.2 Tujuan Kemampuan Mengenali Peluang Usaha
Kemampuan mengenali peluang usaha (opportunity recognition) merupakan aspek fundamental dalam proses kewirausahaan. Tujuan utama dari kemampuan ini adalah untuk mengidentifikasi kebutuhan pasar yang belum terpenuhi dan menciptakan solusi inovatif yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Dengan demikian, wirausahawan dapat menciptakan nilai tambah dan memperoleh keunggulan kompetitif di pasar. Proses pengenalan peluang melibatkan pemrosesan kognitif yang fokus pada permintaan pasar dan perkembangan teknologi, yang memungkinkan wirausahawan untuk membangun hubungan dan pola yang bermakna antara keduanya.
Selain itu, tujuan dari kemampuan mengenali peluang usaha adalah untuk meningkatkan kesiapan individu dalam menghadapi tantangan bisnis. Yuliani (2018) menyatakan bahwa kesiapan berwirausaha dapat ditunjang oleh beberapa
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faktor, termasuk pengetahuan kewirausahaan dan motivasi, yang semuanya berkaitan erat dengan kemampuan mengenali peluang usaha . Dengan demikian, individu yang mampu mengenali peluang usaha dengan baik akan lebih siap dalam menghadapi risiko dan dinamika pasar.
Kemampuan ini juga bertujuan untuk mendorong inovasi dan kreativitas dalam pengembangan produk atau layanan. Peluang usaha melibatkan pemahaman pasar, analisis lingkungan, inovasi, serta penelitian dan validasi konsep . Dengan demikian, wirausahawan dapat menciptakan produk atau layanan yang unik dan sesuai dengan kebutuhan konsumen (Brilianti, Yoseptry, Islamy, Nurlela, & Nurhasanah, 2023).
Menurut Ernawati (2020) Tujuan lainnya adalah untuk meningkatkan minat dan niat berwiraausaha. Penelitian oleh menunjukkan bahwa peningkatan keahlian dalam mengidentifikasi peluang usaha dapat meningkatkan minat individu untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan, terutama dalam konteks menghadapi tantangan ekonomi seperti pandemi. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mengenali peluang usaha dapat menjadi pendorong utama dalam pengembangan jiwa kewirausahaan (Gamsir, Ernawati, Tajuddin, & Nusantara, 2021).
Secara keseluruhan, tujuan dari kemampuan mengenali peluang usaha mencakup identifikasi kebutuhan pasar, peningkatan kesiapan berwirausaha, mendorong inovasi, dan meningkatkan minat berwirausaha. Kemampuan ini menjadi landasan penting bagi individu yang ingin sukses dalam dunia bisnis yang kompetitif dan dinamis.

2.1.3 Fungsi Kemampuan Mengenali Peluang Usaha
Kemampuan dalam mengenali peluang usaha merupakan elemen fundamental dalam proses kewirausahaan dan menjadi titik awal dalam menciptakan serta mengembangkan bisnis yang berkelanjutan. Menurut George et al. (2016), identifikasi peluang sangat dipengaruhi oleh kombinasi antara pengalaman praktis, pengetahuan sebelumnya, dan keterpaparan terhadap informasi melalui jejaring sosial serta teknologi digital. Pelaku usaha yang aktif dalam komunitas bisnis dan memiliki literasi digital tinggi cenderung lebih cepat dalam mengakses informasi strategis yang relevan untuk mengenali peluang pasar.
Fungsi utama dari kemampuan ini adalah untuk mendeteksi kebutuhan pasar yang belum terpenuhi dan merumuskan solusi yang inovatif serta adaptif. Felin et al. (2019) menyatakan bahwa peluang bisnis muncul melalui proses persepsi strategis terhadap sinyal-sinyal perubahan lingkungan eksternal, termasuk dinamika konsumen, regulasi, dan tren teknologi. Dengan mencocokkan peluang tersebut dengan sumber daya internal yang tersedia, pelaku usaha dapat menciptakan nilai tambah dan mengurangi potensi risiko yang berdampak pada kinerja usaha.
Lebih lanjut, kemampuan dalam mengenali peluang juga menjadi katalisator bagi inovasi dan pengambilan keputusan strategis yang berbasis data. Rosenbusch, Rauch, dan Bausch (2019) menegaskan bahwa kewirausahaan berbasis inovasi sangat dipengaruhi oleh kepekaan terhadap peluang yang muncul dari ketidakpastian pasar dan perubahan preferensi konsumen. Oleh karena itu, pelaku usaha yang memiliki kemampuan adaptif dan analitis dalam mengenali

peluang akan lebih mampu menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan serta berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang inklusif.
Kemampuan ini juga berfungsi sebagai dasar untuk pengambilan keputusan strategis dalam bisnis. Dengan mengenali peluang yang ada, pelaku usaha dapat merancang strategi yang tepat untuk memanfaatkan peluang tersebut secara efektif. Ini termasuk dalam hal pemasaran, pengembangan produk, dan ekspansi pasar, yang semuanya penting untuk pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis.
Dalam konteks pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan, kemampuan mengenali peluang usaha sangat penting untuk menyesuaikan diri dengan perubahan tren fashion dan preferensi konsumen. Dengan kemampuan ini, pedagang dapat mengidentifikasi produk yang diminati pasar, menyesuaikan stok barang, dan merancang strategi pemasaran yang efektif, sehingga meningkatkan kinerja dan daya saing usaha mereka.
2.1.4 Indikator Kemampuan Mengenali Peluang Usaha

Salah satu indikator utamanya adalah kemampuan pelaku usaha dalam mengamati ketidaksesuaian antara kebutuhan pasar dan penawaran yang ada, yang kemudian dapat ditindaklanjuti melalui ide bisnis yang inovatif dan sesuai dengan kapabilitas internal. Menurut George, Parida, dan Lahti (2016), wirausahawan yang responsif terhadap dinamika pasar serta mampu mengintegrasikan wawasan eksternal dengan sumber daya internal, memiliki kemungkinan lebih besar untuk menghasilkan solusi bisnis yang relevan dan bernilai tambah tinggi. Hal ini mencerminkan bahwa identifikasi peluang bukan hanya soal kreativitas semata, tetapi juga melibatkan proses sistematis berbasis informasi dan strategi adaptif dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis.

1. Kemampuan mengamati dan menganalisis lingkungan eksternal, termasuk tren konsumen, kondisi ekonomi, serta kebutuhan masyarakat. Menurut Hatammimi dan Nurafifah (2023), kepekaan terhadap perubahan lingkungan eksternal menjadi dasar penting dalam proses identifikasi peluang usaha yang potensial.
2. Kemampuan analisis dan evaluasi informasi. Seorang wirausahawan dituntut untuk mampu mengumpulkan data, mengevaluasi berbagai opsi, serta menimbang risiko dan manfaat dari peluang yang ditemukan. Kemampuan ini penting dalam pengambilan keputusan strategis yang rasional, khususnya dalam pasar yang kompetitif dan dinamis.
3. Kreativitas dan inovasi juga menjadi indikator penting dalam mengenali peluang usaha. Individu yang memiliki kemampuan berpikir kreatif lebih mampu menghasilkan ide-ide baru dan menciptakan solusi terhadap permasalahan yang ada di pasar. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Hatammimi & Nurafifah, 2023) yang menunjukkan bahwa kreativitas berperan penting dalam menghasilkan peluang usaha yang unik dan bernilai tambah.
4. Kemampuan mengambil keputusan strategis berdasarkan hasil evaluasi terhadap peluang usaha. Keputusan ini mencakup aspek kelayakan, kesiapan sumber daya, serta relevansi peluang dengan visi jangka panjang usaha. Menurut penelitian dalam Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan (2021), kemampuan mengambil keputusan yang tepat akan menentukan keberhasilan implementasi peluang dalam bentuk kegiatan usaha nyata.

5. Integrasi antara pengetahuan teoretis dan pengalaman praktis juga menjadi indikator kunci. Wirausahawan yang mampu menggabungkan pembelajaran akademik dengan pengalaman lapangan cenderung lebih adaptif terhadap perubahan pasar dan lebih tepat dalam merespons peluang. Hal ini didukung oleh studi yang menyatakan bahwa pembelajaran kewirausahaan yang aplikatif meningkatkan kemampuan mengenali dan mengolah peluang menjadi strategi usaha yang berkelanjutan.

2.2 Jaringan Kewirausahaan

2.2.1 Pengertian Jaringan Kewirausahaan
Menurut (Nabila & Suharsono, 2023), jaringan kewirausahaan mencakup koneksi dengan berbagai pihak seperti pemasok, pelanggan, institusi pemerintah, investor, hingga sesama pelaku usaha. Jaringan ini tidak hanya berfungsi sebagai saluran pertukaran informasi, tetapi juga sebagai sarana memperluas akses terhadap sumber daya yang dibutuhkan dalam pengembangan usaha (Ikhsan, Al-Butary, & Wulandari, 2022 ).
Menurut (Rizaldy , Anisah, & Hidayatullah, 2024) dalam Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan menunjukkan bahwa keberadaan jaringan bisnis yang luas berkontribusi signifikan terhadap kemampuan adaptasi dan inovasi pelaku usaha mikro dan kecil. Jaringan kewirausahaan memiliki peran penting dalam meningkatkan peluang keberhasilan bisnis, khususnya bagi wirausahawan pemula. Seorang wirausahawan dengan jaringan yang kuat memiliki akses terhadap informasi pasar, perubahan tren konsumen, serta peluang investasi.
Selain memberikan manfaat dalam bentuk informasi dan sumber daya, jaringan kewirausahaan juga memfasilitasi proses pembelajaran antar pelaku usaha.

Melalui interaksi dengan berbagai aktor ekonomi, wirausahawan dapat memperoleh pengalaman praktis dan pengetahuan baru yang relevan untuk pengembangan usaha. Interaksi dalam jaringan juga dapat meningkatkan kepercayaan diri wirausahawan dalam menghadapi risiko bisnis dan mengambil keputusan strategis. Dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi digital, jaringan kewirausahaan juga mengalami transformasi. Saat ini, banyak wirausahawan membentuk jaringan tidak hanya secara fisik, tetapi juga melalui platform daring seperti media sosial, marketplace, dan forum bisnis digital. Dengan demikian, jaringan kewirausahaan tidak hanya berperan sebagai alat bantu dalam menjalankan usaha, tetapi juga sebagai aset strategis dalam pengembangan bisnis jangka panjang. Melalui jaringan yang efektif, wirausahawan dapat memperkuat posisi usaha, meningkatkan daya saing, serta memperluas cakupan pasar. Maka, penting bagi setiap pelaku usaha untuk membangun dan memelihara jaringan yang solid
dan saling menguntungkan.
2.2.2 Tujuan Jaringan Kewirausahaan
Menurut (Rizaldy , Anisah, & Hidayatullah, 2024), jaringan kewirausahaan dirancang untuk memperluas jangkauan pasar, mempercepat proses produksi dan distribusi, serta meningkatkan efisiensi manajemen melalui kolaborasi antar pelaku bisnis. Tujuan utama dari pembangunan jaringan kewirausahaan adalah untuk menciptakan sinergi antara pelaku usaha dalam mengakses sumber daya, informasi, serta peluang yang dapat menunjang keberhasilan dan keberlanjutan usaha.
Selain itu, jaringan kewirausahaan bertujuan untuk membangun hubungan saling percaya dan mendukung antara pelaku usaha dengan pemangku kepentingan seperti pemerintah, akademisi, komunitas bisnis, dan investor. Melalui jaringan

yang baik, wirausahawan dapat mengakses pelatihan, pendampingan, serta pembiayaan yang dibutuhkan dalam proses pengembangan usaha (Aminah, et al., 2024). Hal ini penting terutama bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang sering menghadapi keterbatasan sumber daya.
Seperti dikemukakan oleh Firmansyah dan Hidayat (2023), jaringan bisnis memungkinkan terjadinya inovasi kolaboratif yang mendorong lahirnya produk atau layanan baru yang lebih kompetitif. Jaringan kewirausahaan memiliki berbagai tujuan strategis yang dirancang untuk meningkatkan kinerja dan keberlanjutan usaha, khususnya dalam konteks usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Tujuan lainnya adalah menciptakan lingkungan bisnis yang dinamis dan adaptif. Dengan adanya jaringan, wirausahawan dapat saling bertukar pengetahuan, teknologi, dan strategi yang relevan dalam menghadapi perubahan pasar. Tujuan- tujuan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Meningkatkan Akses terhadap Sumber Daya dan Informasi

Menurut Rizaldy, Anisah, & Hidayatullah (2024), jaringan kewirausahaan dirancang untuk memperluas jangkauan pasar, mempercepat proses produksi dan distribusi, serta meningkatkan efisiensi manajemen melalui kolaborasi antar pelaku bisnis.
2. Membangun Hubungan dengan Pemangku Kepentingan

Menurut Aminah et al. (2024), melalui jaringan yang baik, wirausahawan dapat memperoleh akses terhadap pelatihan, pendampingan, serta pembiayaan yang penting dalam proses pengembangan usaha.
3. Menciptakan Lingkungan Bisnis yang Dinamis dan Adaptif

Menurut Firmansyah dan Hidayat (2023) menekankan bahwa jaringan bisnis mendorong inovasi kolaboratif yang mampu menghasilkan produk atau layanan baru yang lebih kompetitif.
4. Mendukung Pertumbuhan Usaha di Era Digital
Menurut Firmansyah dan Hidayat (2023) Dalam konteks digital, jaringan kewirausahaan berperan dalam mempercepat pertumbuhan usaha melalui kemitraan daring.
5. Memperkuat Daya Saing dan Ketahanan Usaha

Menurut Aminah et al. (2024) secara keseluruhan, jaringan kewirausahaan dibentuk untuk memperkuat daya saing dan meningkatkan ketahanan bisnis terhadap risiko dan ketidakpastian lingkungan usaha.
2.2.3 Fungsi Jaringan Kewirausahaan
Jaringan kewirausahaan memiliki berbagai fungsi strategis yang mendukung kelangsungan dan perkembangan usaha. Fungsi-fungsi ini meliputi beberapa aspek penting dalam mendukung keberhasilan wirausahawan dalam menghadapi tantangan dunia bisnis. Beberapa fungsi utama dari jaringan kewirausahaan antara lain:
1. Sumber Informasi
Menurut Sari dan Widianto (2022), informasi yang diperoleh melalui jaringan ini membantu wirausahawan untuk mengidentifikasi peluang pasar baru dan penyesuaian terhadap permintaan konsumen yang dinamis.
2. Akses Terhadap Sumber Daya

Menurut Prasetyo dan Hadiyanto (2023) menjelaskan bahwa jaringan membantu wirausahawan, terutama usaha mikro dan kecil, dalam memperoleh

dukungan finansial, pengetahuan, dan keterampilan yang tidak mereka miliki secara internal.
3. Memperkuat Kemampuan Adaptasi
Menurut Fitriani dan Alamsyah (2021), jaringan memungkinkan pelaku usaha untuk mengimplementasikan inovasi yang relevan dan mengantisipasi perubahan dengan cepat.
4. Memfasilitasi Kolaborasi Bisnis

Menurut Yusuf dan Aminah (2023) menjelaskan bahwa kerjasama dalam jaringan kewirausahaan memperkuat hubungan antar pelaku usaha yang dapat membuka peluang baru dalam bisnis.
5. Membangun Reputasi dan Kredibilitas
Menurut Setyawati dan Nugroho (2023) menyatakan bahwa membangun reputasi melalui jaringan dapat mempercepat pengakuan pasar terhadap usaha tersebut.
2.2.4 Indikator Jaringan Kewirausahaan
Indikator jaringan kewirausahaan digunakan untuk mengukur kualitas dan efektivitas jaringan yang dimiliki oleh seorang wirausahawan. Jaringan yang kuat dapat memberikan dampak signifikan terhadap kesuksesan dan keberlanjutan usaha, baik dalam bentuk akses informasi, sumber daya, maupun kolaborasi yang menguntungkan. Beberapa indikator utama yang digunakan untuk menilai jaringan kewirausahaan antara lain:
1. Jumlah dan Keberagaman Kontak

Menurut Setyawati dan Nugroho (2023), keberagaman kontak, seperti pemasok, pelanggan, mitra bisnis, dan investor, dapat memperkuat jaringan kewirausahaan, yang berperan penting dalam mendukung ekspansi usaha.
2. Frekuensi dan Kualitas Interaksi
Menurut Fitriani dan Alamsyah (2021) menyatakan bahwa interaksi yang konsisten dapat meningkatkan kepercayaan dan kolaborasi dalam jaringan bisnis.
3. Akses terhadap Sumber Daya Eksternal

Menurut Prasetyo dan Hadiyanto (2022) menjelaskan bahwa jaringan yang mampu menghubungkan pelaku usaha dengan investor, lembaga keuangan, dan pemerintah memiliki potensi besar untuk mengakses sumber daya yang sangat dibutuhkan dalam pengembangan usaha.
4. Keberlanjutan Hubungan
Menurut Yusuf dan Aminah (2023), hubungan yang terjaga baik antara pelaku usaha dan mitra bisnis berfungsi untuk meminimalkan ketidakpastian dalam menjalankan usaha dan memperkuat posisi tawar di pasar.
5. Kemampuan untuk Memperoleh Peluang Baru

Menurut Sari dan Widianto (2022) menunjukkan bahwa jaringan kewirausahaan yang aktif dapat membantu wirausahawan untuk menemukan peluang baru, berinovasi, dan menyesuaikan usaha dengan perkembangan pasar.

2.3 Kinerja Usaha
2.3.1 Pengertian Kinerja Usaha
Kinerja usaha merupakan indikator menyeluruh dari keberhasilan aktivitas bisnis dalam mencapai tujuan strategis, baik dari aspek keuangan maupun non- keuangan. Menurut Awan et al. (2018), kinerja usaha mencerminkan efektivitas perusahaan dalam mengelola sumber daya untuk menghasilkan nilai tambah, termasuk profitabilitas, efisiensi operasional, dan daya saing pasar. Selain itu, Yusuf et al. (2020) menyatakan bahwa dalam lingkungan bisnis yang dinamis, pengukuran kinerja tidak hanya difokuskan pada hasil akhir, tetapi juga pada proses dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan.
Dalam perspektif kewirausahaan modern, kemampuan inovatif, fleksibilitas strategi, dan penguatan jejaring menjadi faktor penentu utama dalam pencapaian kinerja usaha yang optimal. Al Mamun et al. (2019) menekankan bahwa pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang mampu mengenali peluang pasar dan menjalin kolaborasi strategis lebih cenderung memiliki kinerja usaha yang tinggi, terutama di tengah ketidakpastian ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa faktor eksternal seperti perubahan permintaan dan akses terhadap pasar, serta faktor internal seperti kepemimpinan dan efisiensi manajerial, sangat memengaruhi keberhasilan usaha.
Untuk mengukur kinerja secara komprehensif, pendekatan multidimensional tetap diperlukan. Nkundabanyanga & Okwee (2018) menyarankan penggunaan indikator non-keuangan seperti kepuasan pelanggan, inovasi produk, dan pembelajaran organisasi untuk melengkapi analisis kinerja finansial. Pendekatan ini sangat penting bagi UMKM yang tidak hanya mengejar

profit jangka pendek, tetapi juga mengutamakan kelangsungan usaha dalam jangka panjang. Oleh karena itu, pemahaman terhadap faktor-faktor strategis dan operasional sangat krusial dalam merumuskan kebijakan bisnis yang adaptif dan berkelanjutan.
2.3.2 Tujuan Kinerja Usaha

Tujuan kinerja usaha merujuk pada sasaran yang ingin dicapai oleh suatu organisasi atau pelaku usaha dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Adapun tujuan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Mengukur Efektivitas dan Efisiensi Usaha

Menurut (Lestari, et al., 2024) bahwa kinerja usaha bertujuan untuk menilai sejauh mana suatu usaha mampu menjalankan aktivitasnya secara efektif dan efisien. Penilaian ini mencakup pencapaian target operasional, keuangan, serta strategi usaha yang telah direncanakan sebelumnya.
2. Sebagai Dasar Evaluasi dan Pengambilan Keputusan
Menurut (Rahmawati, Rahmi, & Ismanto, 2023) dengan adanya pengukuran kinerja, pelaku usaha dapat melakukan evaluasi menyeluruh terhadap kekuatan, kelemahan, serta peluang dan ancaman yang dihadapi. Hal ini menjadi dasar untuk pengambilan keputusan strategis dalam pengembangan bisnis.
3. Meningkatkan Kepercayaan Pihak Eksternal

Menurut (Rahmawati, Rahmi, & Ismanto, 2023) kinerja usaha yang baik menjadi indikator kredibilitas usaha di mata investor, mitra bisnis, maupun lembaga pembiayaan. Penyajian kinerja yang transparan dan akuntabel mendorong dukungan dan kerjasama dari pihak luar.

4. Menjadi Tolak Ukur dalam Sistem Insentif dan Penghargaan
Menurut (Rahmawati, Rahmi, & Ismanto, 2023) kinerja usaha digunakan sebagai dasar dalam memberikan penghargaan atau insentif kepada pelaku usaha dan tenaga kerja. Pencapaian target kinerja yang jelas dapat meningkatkan motivasi dan tanggung jawab karyawan.
5. Mendukung Keberlanjutan dan Daya Saing Usaha

Menurut (Lestari, et al., 2024) penilaian kinerja usaha secara berkelanjutan membantu pelaku usaha untuk terus beradaptasi dan berinovasi, sehingga mampu mempertahankan daya saing di pasar serta menciptakan pertumbuhan usaha yang berkelanjutan.
2.3.3 Fungsi Kinerja Usaha
Kinerja usaha memiliki peran strategis dalam keberlangsungan dan pengembangan suatu usaha (Wahyuni, Putri, Maulana, & Satriadi, 2024). Adapun fungsi kinerja usaha dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Sebagai Alat Ukur Capaian Usaha
Kinerja usaha berfungsi untuk mengukur sejauh mana tujuan dan target usaha telah tercapai. Hal ini mencakup aspek keuangan, operasional, serta kepuasan pelanggan sebagai indikator keberhasilan.
2. Sebagai Dasar Evaluasi dan Perbaikan Strategi

Dengan menganalisis hasil kinerja usaha, pelaku bisnis dapat melakukan evaluasi menyeluruh terhadap strategi yang diterapkan dan melakukan perbaikan untuk menghadapi tantangan bisnis.
3. Mendukung Pengambilan Keputusan Manajerial

Data kinerja usaha memberikan informasi penting bagi manajemen dalam merumuskan kebijakan jangka pendek maupun jangka panjang. Informasi ini digunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan yang efektif dan efisien.
4. Mendorong Motivasi dan Kinerja Karyawan

Kinerja usaha yang terukur dapat dijadikan sebagai dasar pemberian insentif, promosi, maupun pelatihan karyawan. Hal ini mendorong motivasi serta meningkatkan loyalitas sumber daya manusia dalam organisasi.
5. Meningkatkan Daya Saing Usaha

Fungsi kinerja usaha juga berkaitan dengan upaya menciptakan keunggulan kompetitif. Dengan evaluasi kinerja secara rutin, perusahaan dapat melakukan inovasi dan meningkatkan responsivitas terhadap kebutuhan pasar.
2.3.4 Indikator Mempengaruhi Kinerja Usaha
Kinerja usaha dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor atau indikator yang berkaitan dengan kemampuan internal dan eksternal perusahaan dalam mengelola sumber daya dan merespons lingkungan bisnis. Adapun indikator-indikator utama yang mempengaruhi kinerja usaha adalah sebagai berikut:
1. Inovasi Produk dan Layanan

Menurut Afuah (2015), inovasi merupakan faktor kunci dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Inovasi memungkinkan pelaku usaha mengembangkan produk, layanan, atau proses yang lebih baik dan relevan dengan kebutuhan konsumen. Dalam konteks persaingan yang dinamis, kemampuan berinovasi tidak hanya meningkatkan nilai tambah tetapi juga memperkuat loyalitas pelanggan dan memperluas pangsa pasar.

2. Manajemen Keuangan yang Efektif
Atrill dan McLaney (2019) menegaskan bahwa manajemen keuangan yang baik — meliputi pengendalian biaya, perencanaan anggaran, dan pengelolaan arus kas — sangat penting dalam menjaga stabilitas operasional dan mendukung pertumbuhan usaha.
3. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)

Menurut Noe et al. (2017), pengembangan kompetensi dan motivasi SDM berperan langsung dalam peningkatan kinerja organisasi. SDM yang unggul dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja akan mendorong inovasi serta efisiensi kerja, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan daya saing usaha.
4. Strategi Pemasaran yang Tepat
Kotler dan Keller (2016) menjelaskan bahwa strategi pemasaran yang disesuaikan dengan perilaku dan kebutuhan konsumen dapat memperkuat citra merek dan meningkatkan volume penjualan. Keberhasilan pemasaran sangat ditentukan oleh segmentasi, targeting, dan positioning yang tepat.
5. Jaringan Bisnis dan Relasi Eksternal
Menurut Hoang dan Antoncic (2015) serta diperkuat oleh Galkina dan Chetty (2017), jaringan bisnis yang luas dan strategis memberikan kontribusi signifikan terhadap keberhasilan usaha, terutama dalam aspek akses informasi, sumber daya, peluang kolaborasi, serta penetrasi pasar.
6. Teknologi dan Digitalisasi Usaha

Laudon dan Laudon (2022) menyatakan bahwa penerapan teknologi informasi dalam aktivitas bisnis seperti produksi, pemasaran, dan pelayanan konsumen

dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan fleksibilitas operasional, serta mendukung ekspansi pasar secara digital.
2.4 Hasil Penelitian Relevan
Penelitian terdahulu yang relevan memberikan gambaran empiris mengenai hubungan antara kemampuan mengenali peluang, jaringan kewirausahaan, dan kinerja usaha, khususnya pada sektor UMKM atau pedagang kecil.
Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti (Tahun)
	Judul/Fokus Penelitian
	Hasil Temuan

	

1
	(Putri, Syam, Rahmatulla h, Said, & Hasan, 2023)
	Pengaruh	Kemampuan Wirausaha, Peluang Usaha Dan Tingkat Pendidikan Terhadap Pendapatan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Sektor Kuliner Di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa
	Penelitian Putri et al. (2023) membuktikan bahwa kemampuan wirausaha, peluang usaha, dan pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan UMKM kuliner. Ketiganya secara simultan meningkatkan kinerja dan hasil usaha.

	

2
	(Rizaldy	,
Anisah,	& Hidayatulla h, 2024)
	Peran Jaringan Sosial dalam Kewirausahaan di Banjarmasin: Tinjauan Sistematis terhadap Keterhubungan dan Dampaknya terhadap Kesuksesan Bisnis
	Rizaldy et al. (2023) menyimpulkan bahwa jaringan sosial berperan penting dalam kesuksesan bisnis di Banjarmasin. Dukungan komunitas dan akses sumber daya memperkuat pertumbuhan usaha
berkelanjutan.

	

3
	(Pamuji, Sangadji, & Indarti, 2024)
	Pengaruh Jaringan Bisnis Dan Promosi Terhadap Kemajuan Usaha Kecil Menengah Pada Usaha Makanan Dan Minuman Di Desa Nguling
	Pamuji et al. (2023) menemukan bahwa jaringan bisnis dan promosi berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan UKM di Desa Nguling. Kedua variabel memberikan kontribusi besar dalam mendorong kemajuan usaha.

	
4
	(Zulfikar & Novianti, 2018)
	Pengaruh Kapabilitas Jejaring Usaha dan Media Sosial terhadap Kinerja Usaha (Studi Kasus: Sentra   Kain   Cigondewah
Bandung)
	Penelitian menunjukkan bahwa jejaring usaha dan media sosial secara signifikan mempengaruhi kinerja usaha pelaku UMKM tekstil di Bandung.

	
5
	(Nabila	& Suharsono, 2023)
	Pengaruh Jaringan Bisnis dan Karakteristik Wirausahawan terhadap Kinerja Usaha dengan Minat Usaha sebagai Variabel Intervening
	Jaringan bisnis dan karakteristik wirausahawan memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Usaha, terutama jika dimediasi oleh minat usaha pelaku bisnis.

	6
	(Pongtanale rt	&
	Entrepreneur Mindset, Social Capital and Adaptive Capacity for Tourism SME Resilience and
	The study found that small tourism firms leveraged bonding social capital for short-term resilience and bridging social




	
	Assarut, 2022)
	Transformation	during	the COVID-19 Pandemic
	capital for long-term transformation, with an entrepreneurial mindset crucial for adaptive capacity and sustainable innovation.

	



7
	(Dimitrato, Tüselmann, Pitsoulaki, & Plakoyianna ki, 2010)
	The	global	smaller	firm	in international entrepreneurship
	The study reveals that “global smaller firms” exhibit a stronger entrepreneurial orientation—marked by proactive opportunity-seeking, risk-taking, and innovativeness through active engagement in lead-market countries— distinguishing them from other intercontinental SMEs and expanding the   framework   of   international
entrepreneurship research.

	

8
	(Mulyana & Safina, 2022)
	Pengaruh Karakter Wirausaha Dan Keunggulan Bersaing Terhadap	Keberhasilan Wirausaha Pada Umkm Sapu Ijuk Desa Medan Senembah Tanjung Morawa
	Karakter wirausaha (X1) dan keunggulan bersaing (X2) berpengaruh positif terhadap keberhasilan wirausaha
(Y) pada UMKM sapu ijuk.

	

9
	(Ikhsan, Al- Butary,	& Wulandari, 2022 )
	Pelatihan Membangun Jiwa Wirausaha Dalam Mengolah Limbah Plastik Menjadi Tas Bagi Ibu-Ibu Desa Tanjung Siporkis Di Kecamatan Galang Kabupaten Deli Serdang
	Pelatihan meningkatkan jiwa wirausaha ibu-ibu desa dalam mengolah limbah plastik menjadi tas secara mandiri.

	

10
	(Fauzi, Siregar, & Malik, 2020)
	Bimbingan Teknis Penetapan Harga Jual Suatu Barang Dalam Peningkatan Penjualan Pada Usaha Kecil Mandiri Di Desa Medan Senembah Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara
	Pengaruh penetapan harga jual terhadap peningkatan penjualan usaha kecil di Desa Medan Sembembah.



Penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menegaskan pentingnya jaringan kewirausahaan dalam meningkatkan kinerja UMKM, namun berbeda dalam temuan bahwa kemampuan mengenali peluang tidak berpengaruh signifikan secara parsial, kemungkinan karena konteks dan karakteristik pelaku usaha di pasar tradisional.

2.5 Kerangka Konseptual Penelitian
Menurut Bahri (2018) Kerangka Konseptual merupakan gambaran dari masalah-masalah penelitian yang menjelaskan tentang hubungan variabel-variabel. penelitian yang didasarkan pada landasan teorinya. Variabel tersebut adalah variabel bebas dengan variabel terikat.H1
Kinerja Usaha (Y)
1. Peningkatan pendapatan
2. Peningkatan volume penjualan
3. Kepuasan pelanggan
4. Ekspansi pasar atau perluasan usaha
5. Retensi pelanggan (loyalitas konsumen)
6. Efisiensi biaya operasional Menurut Awan et al. (2018) dan Yusuf et
al. (2020)
H2
H3
Jaringan Kewirausahaan (X₂)
1. Jumlah dan kekuatan hubungan dengan pemasok
2. Kerjasama dengan sesama pedagang
3. Dukungan dari pihak luar (misalnya lembaga atau komunitas)
4. Akses ke sumber pendanaan atau investor
5. Keaktifan dalam asosiasi atau jaringan bisnis Menurut Al Mamun et al. (2019) dan Galkina &
Chetty (2017)
Kemampuan Mengenali Peluang (X₁)
1. Kemampuan menganalisis tren pasar
2. Kemampuan mengevaluasi kebutuhan konsumen
3. Kemampuan merespons perubahan pasar
4. Kemampuan memanfaatkan teknologi untuk identifikasi peluang
5. Kemampuan mengembangkan ide usaha inovatif Menurut George, Parida, dan Lahti (2016) serta Zhou
(2018)


















Gambar 2.1 Karangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian ini mengkaji pengaruh kemampuan mengenali peluang dan jaringan kewirausahaan terhadap kinerja usaha pada pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan. Kemampuan mengenali peluang (X₁) diukur melalui indikator seperti kemampuan menganalisis tren pasar, mengevaluasi kebutuhan konsumen, dan merespons perubahan pasar. Jaringan kewirausahaan (X₂) diukur berdasarkan jumlah dan kualitas hubungan dengan pemasok, kerjasama dengan sesama pedagang, serta dukungan dari pihak luar. Kinerja usaha (Y) sebagai variabel dependen diukur melalui indikator peningkatan pendapatan, volume penjualan, dan kepuasan pelanggan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami

sejauh mana kedua variabel independen tersebut mempengaruhi pencapaian kinerja usaha pedagang pakaian di pasar tersebut, dengan menggunakan skala Likert sebagai alat ukur untuk menilai setiap indikator.
2.6 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka konseptual yang telah dijelaskan, penelitian ini mengembangkan hipotesis sebagai berikut:
H1  : Diduga Kemampuan Mengenali Peluang (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Usaha (Y).
H2  : Diduga Jaringan Kewirausahaan (X₂) berpengaruh terhadap Kinerja Usaha (Y).
H3  : Diduga Kemampuan Mengenali Peluang (X1) dan Jaringan Kewirausahaan (X₂) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha (Y).
